
 

  10 

BABiiII  

TINJAUANiiPUSTAKA 

2.1  KajianiiTeori 

2.1.1  TeoriiiSinyalii (SingnalingiiTheory) 

Signaliitheoryiiatau teoriiisinyaliidiperkenalkan dalam Job Market Signaling oleh 

Michael Spence (1973). Hal ini dikarenakan perusahaan tidak memiliki informasi 

mengenai kualitas calon karyawan dan membutuhkan waktu untuk memahami 

kemampuan setiap karyawan masa depan. SulistyowatiiidaniiKanantoii (2018) 

menyatakaniibahwaiiinformasiiimerupakaniifaktoriipenting bagiiiinvestoriikarena 

memberikaniicatataniiatauiigambaraniitentang tren pasar perusahaan di masa lalu, 

sekarang dan saat ini. 

 

Informasi yang diterima dari investor pada awalnya dinilai sebagai sinyaliibaik 

(goodiinews) iiatauiisinyaliiburukii (badiinews). Jika pendapataniiyangiidilaporkan 

perusahaaniimeningkat, maka kondisiiiperusahaaniibaik dan informasi dapat dianggap 

sebagai pertanda baik. Jika keterbukaan informasi memberikan sinyal yang baik 

kepada investor, maka volume penjualan saham perusahaan akan meningkat 

(Sulistyowati dan Kananto, 2018). Di sisi lain, jika pendapatan yang dilaporkan 

menurun, perusahaan dalam kondisi buruk dan dianggap sebagai pertanda buruk. 

 

2.1.2  ReturniioniiAssetsii (ROA) 

Profitabilitasiiperusahaaniidapatiidinilaiiidenganiimenggunakan asetiiatauiibadan 

modaliiyangiiberbeda yang dibandingkan satu sama lain. Menurut (Kasmir, 2019: 

114), rasioiiprofitabilitasiiadalahiirasioiikemampuaniiperusahaaniiuntukiimengejar 

keuntunganiiselamaiiperiodeiiwaktuiitertentu. iiMenurut (Prihadi, 2020: 166), 

profitabilitasiiadalahiikemampuaniiperusahaaniiuntuk memperoleh keuntungan, dan 

profitabilitas yang digunakan adalahiireturn oniiassetsii (ROA). iiReturniion assets 

(ROA) iimenunjukkaniikemampuaniiperusahaaniiuntukiimenghasilkaniikeuntungan 

berdasarkaniiaset iiyangiidigunakan. 
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Menurutii (Hery,2017: ii193), ii “Returniioniiassetsii (ROA) iiadalahiirasioiiyang 

menunjukkaniiseberapaiibesariisumbangan iiaset dalam membentuk keuntungan 

higienis untuk totalii aset. iiArtinya, iirasioii ini iidigunakan iiuntuk iimengukur 

seberapa iibesarii keuntungan Sebuah investasi higienis dibuat dalam total aset. 

iiRumusiiyang digunakaniiuntukiimenghitungiilabaiiatas totaliiaset adalah: 

 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 =
𝐢𝐢𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

 

2.1.3  PerputaraniiPiutang 

Menurutii (Prihadi, 2020:151), iiperputaraniipiutangiiadalahiikemampuan 

perusahaaniidalamiimengelolaiipenjualaniidaniikebijakan kredit. Menurutii (Kasmir, 

2019: ii178), perputaraniipiutangiiadalah indeksiiyangiidigunakaniiuntukiimengukur 

waktu yang dibutuhkan untuk mengumpulkan kredit selamaiisuatuiiperiode, iiatau 

perputaraniidanaiiyangiidiinvestasikaniidalamiikredit selamaiisuatuiiperiode. Rumus 

untuk menentukan rotasiiikreditiiadalahiisebagaiiiberikut: 

PerputaraniiPiutang =
Penjualan 

Rata −  RataiiPiutang
 

 

2.1.4  PerputaraniiPersediaan 

Perputaraniipersediaan adalahiirasioiiyangiidigunakaniiuntukiimengukuriiberapa 

kaliiidanaiiyangiidiinvestasikaniidalamiisahamiiberputar selama satuperiode (Kasmir, 

2019:182). iiMenurut Munawir (Canizio, 2017: 7), “Peningkatan perputaran 

persediaan meminimalkan risiko kerugian akibat perubahan preferensi konsumen dan 

menghemat biaya penyimpanan dan pemeliharaaniipersediaan. iiRumusiiuntuk 

menghitungiiperputaraniipersediaaniiadalahiisebagaiiiberikut: 

 

PerputaraniiPersediaan =
HargaiiPokokiiPenjualan

Rata −  RataiiPersediaan
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2.2  PenelitianiiTerdahulu 

Tabelii2.1 

 

PenelitianiiTerdahulu 

 

No 

 

Nama iidan 

Tahun Penelitian 

 

 

Judul iiPenelitian 

 

 

Variabel Penelitian 

 

 

Hasil iiPenelitian 

1 Ririn Arianti & 

N. Rusnaeni i 
(2018) 

PengaruhiiPerputaran 

Piutang,iiPerputaranii Kasii 

dan iiPerputaranii Persediaan 

terhadap iiiProfitabilitas iiPt. 

Ultrajaya iiMilk iiIndustry & 

Trading iiCompany, Tbk. 

 

Variabeliibebas adalah 

Perputaran Piutangii 
(X1), Perputaran Kas 

(X2) dan  Perputaran 

iiPersediaan (X3). 

iiVariabeliiterikat  

Adalah profitabilitas. 

 

Perputaran iikas, 

perputaraniiiipiutang 

tidak iiberpengaruh 

signifikan terhadap 

Profitabilitas, iisedangkan 

perputaranii persediaan 

berpengaruhii signifikan 

terhadap iiprofitabilitas. 

2 Rika Ayu 
Nurafika 

(2018) 

Pengaruh Perputaran Kas, 
Perputaran Piutang, 

Perputaran iiPersediaan 

terhadapiiProfitabilitas 

PadaiiPerusahaan iiSemen. 

 

 

Variabel iibebasii adalah 

Perputaran iiKas (X1), 

perputaran iiPiutang 

(X2), iidan iiperputaran 

persediaan ii (X3). 

Variabel iiterikat adalah 

iiprofitabilitas. 

 

Piutang iiberpengaruh  

negatifiitidakii signifikan 

terhadapiiprofitabilitas,ii 

Sedangkanii perputaran 

kasiidaniiPerputaran 

persediaan iiberpengaruh 

signifikanii terhadap  

Profitabilitas. 

3 Susanii 

Rachmawatiii 
(2018) 

AnalisisiiPerputaranii 

Piutang iidan Perputaran 

AktivaiiTetap Terhadap  

Profitabilitas Pada  
PT. Gudang Garam. Tbk. 

VariabeliiibebasIiiadalah 

pperputaraniipiutangii 

(X1) daniiPerputaran 

aktiva (X2). 

variabeliiterikati 

adalahiiprofitabilitas. 

 

Perputaraniipiutang  

tidakimemilikiiipengaruh 

terhadapii ROAiiakan 

tetapiiiapabilaiisecara  

simultanii perputaran  

piutang iimemiliki  

pengaruhii terhadap  

ROA iisebesarii 95,9%. 

4 Rofi Anura 

iiHutami ii 
(2018)  

Pengaruh iiPerputaran Modal 

iiKerja, iiPerputaran Kas, 

iiPerputaran Piutangii dan 

iiPerputaran Persediaan 

iiterhadapiiProfitabilitasii 

PadaiiPerusahaaniiTekstilii

Dan iiGarmenii Yang 

Terdaftar iiDi iiBEI. 

Variabel bebassadalahii 

Perputaran modal ikerjaii 

(X1), perputaran iikas 

(X2), perputaran iipiutang 

(X3),iiperputaran  

persediaanii (X4). 

variabel iiterikat adalah 

iiprofitabilitas. 

 

 

Perputaran iimodal 

iikerja iidan iiperputaran 

piutangii berpengaruh 

iisignifikan terhadap  

profitabilitas,iisedangkan  

perputaraniikasiidan 

perputaraniipersediaan 

tidakiiberpengaruh 

terhadap profitabilitas. 

5 Ahmad Robi  

Hidayat (2019)  
Pengaruh Perputaran Modal 

Kerja, Perputaran Kas, 
Variabel iibebas adalah 

iiperputaran iimodal 

Perputaranii modal 

iikerja, iiperputaranii kas 
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Sumber : Data SekunderDiolahPeneliti (2022) 

 

 Perputaran Piutangii dan 

Perputaran Persediaan 

terhadap Profitabilitas Pada  

Perusahaan Manufaktur Yang  

Terdaftar di BEI. 

 

iikerja (X1), perputaran 

kas (X2), perputaran 

iipiutang (X3), perputaran  

persediaan (X4). 

Variabeliiterikat adalahii 
profitabilitas. 

 

danii perputaran 

persediaanii tidak 

berpengaruh iipositif 

terhadapiiprofitabilitas, 

sedangkan iiperputaran 

piutangiiberpengaruh 

positifiidaniisignifikan 

terhadap iiProfitabilitas. 

6 Gresita Wahyu 

Alivi (2019)  

 

Pengaruh Perputaran Kas, 

Perputaran Piutang dan 

Perputaran Persediaan 

terhadap Profitabilitas Pada 

Perusahaan Food And 

Baverage Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia. 
 

Variabel bebasiiadalah 

Perputaran iiKas (X1), 

PerputaraniiPiutang 

(X2),iidan iiPerputaran 

Persediaan ii (X3). 

Variabel  terikat adalah 

iiProfitabilitas. 

 

Perputaran iikas iidan  

perputaran iipiutang  

berpengaruhii negative 

terhadap iiprofitabilitas,  

Sedangkan iiperputaran  

persediaanii berpengaruh 

positifii terhadap  

profitabilitas.  
 

 

 

 

7 Hesti Angraini  

ii (2020)  

 
 

Pengaruh iiPerputaran iiKas, 

Perputaran iiPiutangii dan 

Perputaran iiPersediaan 

terhadap iiProfitabilitas 

iiPada iiPT. Indofoodii 

Sukses  Makmur iiTbk 

Yang Terdaftarii Di 

BursaiiEfek Indonesia. 

Variabel bebasiiadalah 

Perputaran iiKas 

(X1),iiPerputaran 

Piutangii (X2), dan  

Perputaran Persediaan 

(X3). iiVariabel 

terikatiiadalah  

Profitabilitas. 

 

Perputaran iikas 

berpengaruhii negative 

terhadapii profitabilitas  

Sedangkanii perputaran 

piutangiidan iiperputaran  

Persediaanii berpengaruh 

positif iiterhadap 

profitabilitas. 

 

8 Imran iiDasena 

& Etti Ernita 

iiSembiring  

(2020) 

 

Pengaruh iiPerputaran iiKas, 

iiPerputaranii Piutang iidan 

Perputaranii Persediaan 

terhadap iiProfitabilitas 

iiPada Perusahaan 

Manufaktur  Yang  

Terdaftar di Bursa  

Efek Indonesia. 

Variabel bebas adalah 
Perputaran Kas  (X1), 

Perputaran  Piutang 

(X2), dan Perputaran 

Persediaan (X3). Variabel 

terikat adalah 

Profitabilitas. 

Perputaran kas tidak  
perpengaruh terhadap  

Profitabilitas, sedangkan  

perputaran piutang dan 

perputaran persediaan  

Berpengaruh terhadap  

profitabilitas.  

 

9 Deswita  

Maharani & 

Wardayanti  

(2020)  

Pengaruh   Perputaran  

Kas,  Perputaran  Piutang 

dan  Perputaran Persediaan  

terhadap Profitabilitas  Pada  
PT Indofood  Sukses 

Makmur Tbk. 

Variabel bebas adalah 

PerputaranKas (X1), 

Perputaran  Piutang  

(X2), dan Perputaran 
Persediaan (X3). Variabel 

terikat dependen adalah  

Profitabilitas. 

Perputaran kas, 

perputaran  piutang  

dan  perputaran 

persediaan  tidak 
berpengaruh terhadap  

profitabilitas.  

 

 

10 Jesica Marta  

Butar & 

Saryadi  

(2020)  

 

Pengaruh Perputaran Kas, 

Perputaran Piutang dan 

Perputaran Persediaan 

terhadap Profitabilitas (Studi 

pada Perusahaan sub Sektor 

Farmasi Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia. 

Variabel bebas adalah 

Perputaran Kas (X1), 

Perputaran Piutang  

(X2), dan Perputaran 

Persediaan (X3). Variabel 

terikat adalah  

profitabilitas 

Perputaran kas dan  

perputaran piutang tidak 

berpengaruh terhadap 

profitabilitas sedangkan 

perputaran persediaan 

berpengaruh negative 

terhadap profitabilitas. 
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Berdasarkaniipenelitian-penelitianiiyang telah diuraikan di atas, iiterdapatiiperbedaan 

antaraiipenelitianiipenulisiidenganiipenelitianiisebelumnya. iiBerdasarkaniipenelitian 

sebelumnya, imereka hanya mempelajari satu industri secara keseluruhan, sedangkan 

yang penulis pelajari melihat sub sektor Food & Beverage periode 2018-2020. 

 

2.3  KerangkaiiTeori 

 

 

 

           

iiH1 

 

 

 

          

 

 

 

 

                   H2 

 

 

          

H3 

Gambar 2.1 KerangkaiiBerikir 

 

Sumber : Data iiSekunderiiDiolahiiPeneliti (2022) 

 

 

Berdasarkaniipenelitianiiyangiidilakukaniiolehii (DasenaiidaniiSembiring, 2020), 

perputaranii persediaan iiterbukti iiberpengaruhii positif iidan iisignifikan iiterhadap 

profitabilitas. iiBerdasarkaniipenelitianiiyangiidilakukanii (Alfia, 2019), 

menunjukkan iibahwaiipenjualan tunai, penjualan kredit dan penjualan persediaan 

mempengaruhi profitabilitas (ROA), penjualan persediaan yang lebih rendah karena 

harga atau selera konsumen, serta penghematan biaya penyimpanan dan pemeliharaan 

persediaan. 

 

 

 

 

PerputaraniiPiutang 

(X1) 

PerputaraniiPersediaan 

(X2) 

Return on Assets  

(Y) 
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2.4  Hipotesis 

  2.4.1 PengaruhiiPerputaraniiPiutangiiTerhadapii Return iionii Asset (ROA). 

Menurut (Wibisana, Malavia, & Wahono (2018); Humatmi (2018); Hidayat 

(2019); Dasena & Sembiring (2020); & Aggraini (2020)) rotasi kredit terbukti 

berpengaruhiipositifiidaniisignifikan terhadap profitabilitas . iiMenurut ii (Prihadi 

2020:151) iiperputaraniikreditiiadalah kemampuan perusahaan dalam mengelola 

kredit dan kebijakannya. Menurutii (Kasmir 2019:178) iiperputaran iikredit 

adalah rasio yangiidigunakaniiuntukiimengukuriiberapaiilamaiiwaktuiiyang 

dibutuhkan untuk mengakumulasi kredit selama suatu periode atau seberapa 

sering dana yang diinvestasikan di perusahaan ini berputar selama suatu periode. 

 

H1 : PerputaraniiPiutangiiBerpengaruhiiPositifiiTerhadapiiReturn onii Assets 

 

2.4.2 PengaruhiiPerputaraniiPersediaaniiTerhadap Return iion iiAsset ii 

(ROA). 

 

(Menurut Nurafika (2018); Alfia (2019); Anggraini (2020); Desana & 

Sembiring (2020); & Butar & Suryadi (2020), penjualan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap profitabilitas. Siklus berputar dalam jangka waktu tertentu 

(Kasmir 2019:182).Menurut Munawir (Canizio, 2017:7), “Meningkatkan 

perputaran persediaan mengurangi iirisikoii kerugianii yang iidisebabkanii oleh 

perubahan iipreferensi iidan iipersediaanii konsumen.  

 

H2 : PerputaraniiPersediaaniiBerpengaruhiiTerhadapiiReturn on Assets 

 

2.4.3 Pengaruhii Perputaran iiPiutang iidan iiPerputaran iiPersediaan 

Terhadap iiReturnii Onii Asset ii (ROA). 

 

Menurut (Rofi Anura Hutami (2018); Gresita Wahyu Alivi (2019); Hesti 

Anggraini (2020); & Imran Dasena & Etti Ernita Sembiring (2020) menunjukkan 

bahwaiiperputaraniipersediaaniiberpengaruhiiterhadapiiprofitabilitasiiKonsumen, 
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perputaraniikas, iiperputaraniidaniiperputaran persediaan mempengaruhi 

pengembalian barang (ROA), peningkatan siklus perputaran persediaan akan 

meminimalkan iikerugianii akibatii penurunanii harga iiatau iiperubahanii selera, 

serta iimenghemat iibiayaii penyimpananiidanii pemeliharaan iipersediaanii 

tersebut. 

 

H3 : Perputaranii Piutang iidan iiiiPerputaran Persediaan iiBerpengaruh iiTerhadap 

Return iiOn iiAssets 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 


